
 

 

236  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, Kasman dan Oesman, Herman. (2000). Damai Yang Terkoyak (Catatan  
Kelam Dari Bumi Halmahera). Ternate: PODIUM, LPAM Pemuda 
Muhammadiyah dan Madani Press.   

 
Acton, H.B. (2003). Dasar – Dasar Filsafat Moral (Elaborasi terhadap pemikiran 

Etika Immanuel Kant). Surabaya: Pustaka Aureka.  
 

Al Qadrie, Syarif Ibrahim. (2003). Faktor – Faktor Penyebab Konflik Etnis, 
Identitas dan Kesadaran Etnis, serta Indikasi Kearah Proses Disintegrasi 
di Kalimantan Barat, dalam INIS (ed)Konflik Komunal di Indonesia Saat 
Ini, Seri INIS :41. Jakarta: Leiden. 
 

Azra, Azzumardi. (2003). Kerusuhan Massal di Indonesia Baru – Baru Ini:  
Kemunduran Nasionalisme dan Kemunculan Separatisme, dalam INIS 
(ed)Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini, Seri INIS :41. Jakarta: Leiden. 
 

Bachtiar, Harsya W. (1987). Konsensus dan Konflik dalam Sistem Budaya dan 
Manusia Indonesia. Yogyakarta: Hanindita.     

  
Bertens. (2004). Etika (Seri Filsafat Atma Jaya: 15). Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 
 
Black, A, James, dan Champion. (1999). Penelitian Sosial. Bandung : Rafika 

Aditama. 
 
Bogdan, B, C Dan Biklen, S, K. (1982). Qualitative Research for Education An 

Introduction to Theory and Methods. Boston : Allyn and Bacon. 
 
Budiningsih, Asri. (2004). Pembelajaran Moral. Jakarta : Rineka Cipta.   

Budiyono. (2007). Nilai – Nilai Kepribadian Dan Kejuangan Bangsa Indonesia. 
Bandung: Alfabeta.  

 
Bungin. (2003). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Raja Grafindo  

Persada.  
 
Cahyono, H. et al. (2008). Konflik Kalbar dan Kalteng (Jalan Panjang Meretas 

Perdamaian). Jakarta: P2P-LIPI dan Pustaka Pelajar.    
 

Creswell, John. (1998). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing 
Among Five Traditions. Thousand Oaks, California: SAGE Publications.     

   



 

 

237  

Darmadi, Hamid. (2007). Dasar Konsep Pendidikan Moral (Landasan Konsep 
Dasar dan Implementasi). Bandung: Alfabeta.  

 
Dahrenrendorf, Rafl. (1986). Class and Class Conflict in Industrial Society. Alih 

Bahasa Alimandan. Konflik dan Konflik dalam Masyarakat Industri: 
Sebuah analisa Kritik. Jakarta: Rajawali Pers.    

 
 Dinsie, A. dan Taib, R.(2008). Ternate (Sejarah, Kebudayaan, dan Pembangunan 

Perdamaian Maluku Utara). Ternate : Lembaga Kebudayaan Rakyat 
Moloku Kie Raha (LeKRa-MKR). 

   
Djahiri, Kosasih. (2006). Pendidikan Nilai Moral Dalam Dimensi Pendidikan  

Kewarganegaraan. Bandung: Laboratorium Pendidikan Kewarganegaraan 
FPIS UPI. 

 
____________  (1985). Strategi Pengajaran Afektif -Nilai –Moral VCT dan  

Games dalam VCT. Bandung : PMPKN FPIPS IKIP Bandung.   
 
Elmubarok. (2008). Membumikan Pendidikan Nilai (Mengumpulkan yang  

Terserak, Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai). 
Bandung : Alfabeta.  

 
Frondizi, Risieri. (2001). Pengantar Filsafat Etika. Terjemahan Cuk Ananta  

Wijaya. Yogyakarta; Pustaka Pelajar.   
 
Guba, G, E dan Lincoln, S. (1985). Naturalistic Inquiry. London : SAGE  

Publications.   
 
Hakam. (2007). Bunga Rampai Pendidikan Nilai. Bandung : Universitas  

Pendidikan  Indonesia. 
 
Hasibuan. (2002). Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Teori dan Konsep).  

Jakarta: Dian Rakyat.  
 

Jhonson, P. D. (1986). Teori Sosiologi Klasik dan Modern. Jilid II. Jakarta :  
Gramedia. 

 
Katalog BPS:1403.8271. (2008). Kota Ternate dalam Angka. Ternate: Badan   

Pusat Statistik. 
 
Koentjaraningrat. (1994). Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta :  

Gramedia Pustaka Utama. 
 
Latif, A. (2007). Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan. Bandung: Refika  

Aditama. 
 



 

 

238  

Liliweri, Alo. (2005). Prasangka Dan Konflik. Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara.  
 
Maris. (2005). Konflik Kekerasan Internal (Tinjauan Sejarah, Ekonomi-Politik, 

Dan Kebijakan Di Asia Pasifik). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, LIPI, 
LASEMA-CNRS dan KITLV-Jakarta. 

 
Miles, Matthew B. dan Huberman A. (1992). Qualitative Data Analysis. Alih  

Bahasa Tjejep Rohendi Rohidi. Analisis Data Kualitatif. Jakarta: 
Universitas Indonesia.   

 
Moleong, Lexy. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja  

Rosdakarya.  
 

Muhaimin, Yahya. (1991). Masalah-masalah Pembangunan Politik. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 

 
Mulyana. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya). Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Nasikun. (2007). Sistem Sosial Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada.   
 
Nasution, S.(1988). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.  
 
_________ (2008). Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Perdana, F. (2008). Integrasi Sosial Muslim-Tionghoa (Studi atas Partisipasi PITI 

DIY dalam Gerakan Pembauran). Yogyakarta : PITI DIY dan Mystico.  
 
Poespoprodjo. (1999). Filsafat Moral (Kesusilaan Dalam Teori Dan Praktek).  

Bandung: Pustaka Grafika.   
 
Priyanto, S. (2003). Bangsa dan Negara (Pelatihan Terintegrasi Berbasis  

Kompetensi Guru Mata Pelajaran PPKN). Jakarta : Direktorat PLP, Ditjen 
Dikdasmen Depdiknas.  
 

Pruit, G. Dean dan Rubin, Z. Jeffrey. (2004). Teori Konflik Sosial. Yogyakarta:  
Pustaka Pelajar.  

 
Rahiem. (1990). Pewarisan Nilai-Nilai. Surabaya: Usaha Nasional.  
 
Ranjabar, Jacobus. (2006). Sistem Sosial Budaya Indonesia. Bandung: Ghalia  

Indonesia. 
 
Robert. (2002). Studi Kasus : Desain dan Metode. Jakarta : Raja Grafindo  

Persada. 
 



 

 

239  

Robbins, Stephen P. (1996). Perilaku Organisasi (Edisi Bahasa Indonesia).  
Jakarta:  Prenhallindo.   

 
Roziqin, M. Zainur. (2007). Moral Pendidikan di Era Global. Malang: Averroes 

Press   
 
Ritzer, George. (1992). Sociolagy : A Multiple Paradigm Science. Alih Bahasa    

Alimandan. Sociology: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta : 
Rajawali Pers.    
 

Ritzer, George. (2008). Teori Sosial Postmodern. Penerjemah Muhammad Taufik.  
The Postmodern Social Theory. Yogyakarta :  Juxtapose Research and 
Publication Study Club dan Kreasi Wacana.    
   

Salim, Agus. (2002) Perubahan Sosial ( Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi 
Kasus Indonesia).Yogyakarta :Tiara Wacana. 

 
Sjah, Mudaffar, et.al. (2005). Moloku Kie Raha dalam Perspektif Budaya dan 

Sejarah Masuknya Islam. Ternate : HPMT Press. 
 
Soekanto, S. (1986). Sosiologi Suatu Pengantar (Edisi Baru Kedua). Jakarta : 

Rajawali. 
  
Stuart, G.W. dan Sundeen, S.J. (1995). Principles and Practice of Psychiatric 

Nursing. St. Louis: Mosby.  
 
Suhady, Idup dan Ssinaga. (2003). Wawasan Kebangsan dalam Kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (edisi revisi). Jakarta: Lembaga Administrasi 
Negara.    

 
Sumarna. (2006). Filsafat Ilmu (Dari Hakiki Menuju Nilai). Bandung: Pustaka 

Bani Quraisy.  
 
Suparlan,P.(2003). Etnisista dan Potensinya terhadap Disintegrasi Sosial di 

Indonesia, Dalam INIS (ed)Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini, Seri 
INIS :41. Jakarta: Leiden. 

 
Sudjana, (2006). Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah. Bandung: Program 

Pasca Sarjana UPI & Remaja Rosdakarya.     
 

Subagyo. (2004). Metode Penelitian (Dalam Teori Dan Praktek). Jakarta: Rineka 
Cipta.  

 
Sudharto. (1992). Seluk Beluk Perubahan Sosial. Surabaya: Usaha Nasional. 
 
Sugiyono. (2005). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 



 

 

240  

Suseno, Frans Magnis. (2003). Faktor -  Faktor yang Melandasi Terjadinya 
Konflik Antaretnis dan Agama di Indonesi, Dalam INIS (ed)Konflik 
Komunal di Indonesia Saat Ini, Seri INIS :41. Jakarta: Leiden. 

 
Suryabrata. (2006). Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Suwarsono dan Alvin. (1994). Perubahan Sosial dan Pembangunan. Jakarta:  

Pustaka LP3ES Indonesia. 

Usman, Sunyoto. (2003). Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 
Usman dan Akbar. (2006). Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: Bumi Aksara.  
     
Warnaen, Suwarsih. (2002). Stereotip Etnis dalam Masyarakat Multi Etnis.  

Yogyakarta: Mata Bangsa.  
 
Winardi, J. (1994). Manajemen Konflik : Perubahan dan Pengembangan.  

Bandung:  Mandar Maju  
 

Yanse. (2000). Pembangunan Masyarakat. Semarang : Persada Press. 
 
Zeitlin, Irving M. (1998). Memahami Kembali Sosiologi: Kritik terhadap Teori 

Sosiologi Kontemporer. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press.  
 
 
 
Disertasi dan Tesis : 
 
 
Alesyanti. (2003). Revitalisasi Nilai Moral Sosial Adat Minangkabau dalam  

Kehidupan Keluarga (Studi Deskriptif pada Beberapa Keluarga 
Minangkabau). Disertasi Doktor pada PIPS UPI Bandung: tidak 
diterbitkan.   
 

Danial, E. (1985). Proses Pembauran WNI Keturunan Cina di Cianjur Jawa  
Barat (Studi Kasus Pembauran WNI Keturunan Cina di Kecamatan 
Ciranjang, Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat). Tesis Magister pada 
Fakultas Pasca Sarjana Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bandung : 
tidak diterbitkan. 
 

Gustina. (2002). Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pengajaran Sejarah  
Pergerakan Nasional. Tesis Magister pada PIPS UPI Bandung: tidak 
diterbitkan.   
 



 

 

241  

Moeis, Isnarmi, (2006). Kerangka Konseptual Pendidikan Multikultural 
Transformatif    
Berdasarkan Pola Hubungan – Konflik Antaretnik (Kajian Kritis Terhada 
Laporan Media Massa Mengenai Konflik Ambon, Sambas dan Sampit dan 
Poso). Disertasi Doktor pada PIPS UPI Bandung : tidak diterbitkan.    
 
           

Nur, M. Abubakar. (2005). Konflik dan Kekerasan Antaretnik di Malifut Maluku 
Utara. Tesis Magister pada Universitas Gajah Mada: tidak diterbitkan.    
 

 Ritiauw, Samuel. (2008). Peranan Kepemimpinan Masyarakat dalam  
Penyelesaian Konflik Sosial di Kota Masohi Kabupaten Maluku Tengah 
Tahun 1999. Tesis Magister pada PIPS UPI Bandung : tidak diterbitkan.    
 

 
Supardan, D. (2004). Pembelajaran Sejarah Berbasis Pendekatan Multikultural  

dan Perspektif Sejarah Lokal, Nasional, Global, untuk Integrasi Bangsa 
(Studi Kuasi Eksperimental terhadap Siswa Sekolah Menengah Umum di 
Kota Bandung). Disertasi Doktor pada PIPS UPI Bandung: tidak 
diterbitkan.              
 

Wiriaatmadja, Rochiati. (1992). Peranan Pengajaran Sejaral Nasional Imdonesia 
dalam Pembentukan Identitas Nasional. Disertasi Doktor pada PIPS IKIP 
Bandung : tidak diterbitkan.  

 
  Yusuf, Jusan. (2001). Konflik Maluku Utara (Kasus Konflik Antarkelompok di  

Ternate). Tesis Magister pada Universitas Hasanuddin Makassar: tidak 
diterbitkan.   
 
 

 
Makalah dan Jurnal : 
 
 
Amri, Yudatmi. (2003). Kepemimpinan; Lokakatya Kepemimpinan : PKK 

Provinsi Jambi. 
 
Dinuth, Alex. (2002). Penyelesaian Konflik Maluku. Harian Umum Sinar 

Harapan. 
 
Huliselan, M. (2002). Krisis Kebudayaan, Konflik Dan Kekerasan. “ Laporan 

Penelitian “ Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Maluku : Ambon. 
 
Kanna, Patrus. (2001). Konflik Sosial Antar Etnis Di Kota Makasar. “ Laporaan 

Penelitian “ Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional : Makasar. 
 



 

 

242  

Stevart, Guy.W. (1974). Konflict, Social Justice and Neutrality: a Critique and an 
Alternative. Journal of Community Development Society, 5, (1).        

 
 
Sumber dari Internet :  
 
Widodo, S. (2009). Proses-proses Perubahan Sosial; Perubahan Stratifikasi dan  

Struktur Sosial. [Online]. Tersedia:http/ /www.attachment:/1/default.htm 
[1 Pebruari 2009].     

 
  
http://yankoer.multiply.com/journal/item/50/Membaca_Pergeseran_Nilai_Masyar
akat 


